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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan mengenai difusi inovasi
pengelolaan sampah melalui teknologi pirolisis dalam program Si
FATSOL dan budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) dalam program
Si IMUT di Bank Sampah Mandiri Keluarga Harapan (BSM-KH) Desa
Sendangharjo, dapat disimpulkan bahwa difusi kedua inovasi
berkembang secara kontekstual dan memiliki karakteristik penerapan
yang berbeda. Berdasarkan lima atribut inovasi Rogers (2003), yaitu
Relative Advantage, Compatibility, Complexity, Trialability, dan
Observability, kedua inovasi telah menghasilkan praktik nyata dalam
pengelolaan sampah, tetapi tingkat penerapan dan ruang
penyebarannya dipengaruhi oleh karakter teknologi serta kondisi lokal.

Pada Relative Advantage, kedua inovasi memberikan nilai
tambah dibandingkan pengelolaan sampah sebelumnya. Maggot BSF
menghasilkan maggot dan kasgot yang dimanfaatkan untuk pakan dan
pupuk serta diintegrasikan dengan peternakan dan pertanian,
sedangkan pirolisis memberikan alternatif pemanfaatan plastik residu
menjadi bahan bakar cair. Keunggulan tersebut terutama terlihat dari
perubahan fungsi sampah menjadi sumber daya yang memiliki
kegunaan bagi BSM-KH dan sebagian penggunanya. Namun,
keunggulan tersebut tidak berarti kedua inovasi lebih unggul dalam

seluruh aspek, karena bukti penelitian lebih menunjukkan keuntungan
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yang dirasakan dalam konteks lokal.

Pada Compatibility, kedua inovasi sesuai dengan persoalan
pengelolaan sampah dan kebutuhan lokal, tetapi penerapannya
memerlukan penyesuaian. Pirolisis dikembangkan untuk menangani
plastik residu yang sulit dimanfaatkan, sedangkan Maggot BSF sesuai
untuk pengolahan sampah organik dan dapat diintegrasikan dengan
peternakan serta pertanian. Kesesuaian tersebut didukung oleh
keterlibatan masyarakat, pendampingan, dan dukungan kelembagaan,
meskipun partisipasi masyarakat belum mencakup seluruh rumah
tangga desa.

Pada Complexity, kedua inovasi memiliki sumber kerumitan
yang berbeda. Maggot BSF dapat dikembangkan secara bertahap,
tetapi tetap membutuhkan pengendalian kondisi budidaya, kontinuitas
pakan, dan penanganan gangguan. Pirolisis memiliki tuntutan teknis
yang lebih spesifik karena memerlukan mesin, keterampilan operator,
pemeliharaan peralatan, dan kesiapan bahan baku. Dengan demikian,
kerumitan inovasi bersifat relatif terhadap karakter teknologi dan kondisi
operasional penerapannya.

Pada Trialability, kedua inovasi dapat dicoba dan dipelajari
melalui praktik, studi tiru, penyesuaian, pelatihan, dan pendampingan.
Maggot BSF memiliki ruang percobaan yang lebih bertahap dan
fleksibel, sedangkan pirolisis lebih bergantung pada kesiapan mesin

dan kompetensi teknis. Proses tersebut berlangsung sebagai bagian
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dari pembelajaran dan implementasi, bukan eksperimen formal yang
terpisah dari kegiatan operasional. Namun, kesempatan mencoba
secara langsung belum tentu tersedia secara merata bagi seluruh
pihak.

Pada Observability, hasil dan praktik kedua inovasi dapat diamati
melalui keluaran konkret, demonstrasi, kunjungan, kegiatan
operasional, dan SOP sebagai media pendukung. Maggot BSF terlihat
melalui larva, proses budidaya, kasgot, serta integrasinya dengan
peternakan dan pertanian, sedangkan pirolisis terlihat melalui
pengolahan plastik residu menjadi bahan bakar cair. Terdapat bukti
peniruan maggot BSF dan mekanisme transfer pengetahuan melalui
pendampingan serta Maggot Center, sementara pada pirolisis belum
ditemukan bukti replikasi pada bank sampah lain. Temuan ini
menunjukkan adanya kondisi keteramatan yang memungkinkan pihak
lain mengenali dan mempelajari inovasi, tetapi belum membuktikan
adopsi secara luas.

Secara keseluruhan, difusi inovasi di BSM-KH telah berkembang
sebagai proses inovasi berbasis komunitas, tetapi belum berlangsung
secara merata dan belum dapat dipahami sebagai adopsi yang telah
selesai. Keberlanjutan dan perluasan inovasi tidak hanya dipengaruhi
oleh kelima atribut Rogers, tetapi juga oleh kapasitas teknis,
ketersediaan sumber daya, dukungan kelembagaan, mekanisme

pembelajaran, dan cakupan partisipasi masyarakat. Maggot BSF
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menunjukkan ruang pembelajaran dan replikasi yang lebih terbuka,
sedangkan pirolisis memiliki tuntutan sumber daya dan kompetensi
yang lebih spesifik.

Dengan demikian, difusi inovasi BSM-KH merupakan proses
kontekstual, bertahap, dan adaptif, yang terbentuk melalui interaksi
antara karakter teknologi, kebutuhan lokal, kapasitas komunitas, dan
dukungan kelembagaan. Pengembangan selanjutnya tidak cukup
berfokus pada keberadaan teknologi, tetapi juga perlu memperkuat
kapasitas teknis, transfer pengetahuan, kelembagaan, dan partisipasi
masyarakat agar inovasi dapat dipelajari, diterapkan, dan direplikasi
sesuai dengan kondisi masing-masing komunitas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

1. Bagi Bank Sampah Mandiri Keluarga Harapan (BSM-KH)

BSM-KH perlu memperkuat kapasitas teknis dan
kelembagaan melalui pelatihan, pendampingan, SOP, serta
dokumentasi praktik pengelolaan Maggot BSF dan pirolisis.
Mekanisme studi tiru dan transfer pengetahuan juga perlu
dipertahankan agar inovasi dapat dipelajari dan direplikasi dengan

tetap menyesuaikan kondisi masing-masing lokasi.
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2. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah perlu memberikan dukungan yang lebih
berkelanjutan melalui fasilitasi sarana dan prasarana, penguatan
kapasitas teknis, pendampingan, serta dukungan kebijakan dan
pembiayaan, khususnya untuk teknologi yang membutuhkan sumber
daya lebih besar seperti pirolisis. Dukungan tersebut penting agar
inovasi  berbasis masyarakat dapat berkembang secara
berkelanjutan.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi turut berpartisipasi dalam pemilahan, pengolahan,
dan pemanfaatan sampah serta mempelajari inovasi yang sesuai
dengan kondisi dan kemampuan masing-masing. Partisipasi yang
berkelanjutan dapat memperkuat pengelolaan sampah berbasis
masyarakat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada tingkat
adopsi, keberlanjutan, dampak ekonomi dan lingkungan, serta faktor
yang memengaruhi replikasi inovasi. Penelitian kuantitatif atau studi
komparatif antarlokasi juga dapat digunakan untuk melengkapi

temuan kualitatif penelitian ini.
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